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KATA SAMBUTAN

uji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa

dengan telah selesainya laporan penelitian 2018 yang

dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan

dan Kebudayaan (Puslitjakdikbud), Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Dalam kesempatan ini, saya selaku Kepala Puslitjakdikbud
menyambut baik atas hasil yang dicapai dalam laporan kegiatan
Kajian Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS): Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Matematika Berbasis
HOTS.

Penelitian ini tentu untuk menjawab permasalahan rendahnya
kemampuan matematika dengan tingkat penalaran tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik di Indonesia
secara umum. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes PISA tahun
2015 yang menempatkan Indonesia di peringkat 63 dari 71
negara. Selain itu juga dapat diketahui dari nilai rata-rata UN
setiap tahunnya. Tim peneliti meyakini bahwa rendahnya
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia bukan
disebabkan oleh belum ditemukannya model pembelajaran
matematika yang tepat, karena sekolah sudah menggunakan
Kurikulum 2013 yang berbasis kognitif dan sudah disesuaikan
dengan materi pembelajaran standar internasional. Kemampuan
matematika berbasis HOTS lebih disebabkan oleh faktor-faktor



yang memengaruhinya yakni: materi pembelajaran, peserta didik,
guru, orang tua, dan pemerintah.

Dalam kesempatan ini, saya selaku Kepala Puslitjakdikbud
menyampaikan terima kasih kepada tim peneliti, yang dengan
kerja kerasnya melakukan penelitian dan menghasilkan laporan
ini dengan sebaik-baiknya. Mudah-mudahan hasil penelitian ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, Juli 2019
Kepala Pusat,

Muktiono Waspodo

il



KATA PENGANTAR

idang Penelitian Kebudayaan, Pusat Penelitian Kebijakan
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2018 mendapat
10 judul penelitian, yakni: (1) Kajian Sekolah Berasrama
untuk Meningkatkan Kualitas Mutu dan Akses
Pendidikan serta Menguatkan Integrasi Sosial Kebangsaan di
Provinsi Papua; (2) Kajian Pemanfaatan Permainan Tradisional
Sebagai Wahana Pendidikan Karakter Anak-Anak Hingga
Remaja; (3) Kajian Penyusunan Peta Literasi Nasional; (4) Kajian
Revitalisasi Museum terhadap Pengelolaan Museum dan Apresiasi
Masyarakat; (5) Evaluasi Program Pendidikan Keaksaraan Dasar
Komunitas Adat Terpencil/ Khusus; (6) Pola Pewarisan Nilai
Budaya pada Lembaga Pendidikan Adat sebagai Upaya Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) Generasi Muda; (7) Penelitian
Pendukungan Nominasi Warisan Budaya Takbenda Indonesia ke
Dalam Intangible Cultural Heritage; (8) Model Pendidikan
Kontekstual bagi Masyarakat Hukum Adat di Indonesia; (9)
Pendidikan Karakter: Penguatan Nasionalisme Peserta Didik di
Daerah Perbatasan; dan (10) Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis High Order Thinking Skills (HOTS).

Topik penelitian Pengembangan Model Pembelajaran
Matematika Berbasis HOTS secara substantif sebenarnya kurang
sesuai dengan ruang lingkup Bidang Penelitian Kebudayaan
karena fokusnya adalah mencari suatu model pembelajaran

matematika yang dapat membawa siswa mengerjakan soal-soal

ii



matematika dengan tingkat penalaran tinggi. Meskipun demikian,
ternyata secara sosial budaya terdapat daerah-daerah yang
mempunyai tradisi menghasilkan banyak siswa dengan
kemampuan matematika yang lebih baik daripada daerah-daerah
lainnya. Dalam hal ini, adalah Yogyakarta dan Denpasar, dua dari
lima wilayah kota yang diteliti. Aspek sosial budaya, yang
diwariskan melalui pola pengasuhan yang dilakukan oleh para
orang tua ini yang menjadi temuan utama dalam penelitian ini,
dan hendaknya dapat diadopsi dan diterapkan pada daerah-
daerah lain. Tentu secara adaptif disesuaikan dengan sistem

budaya yang berlaku pada daerah masing-masing.

Jakarta, Desember 2018
Tim Peneliti

v
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

alah satu indikator kemajuan suatu bangsa dapat diukur

dari kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya

manusia merupakan salah satu investasi terbesar bagi
setiap bangsa. Perkembangan maupun kemajuan suatu bangsa
pada masa mendatang sangat bergantung dari bagaimana cara
yang ditempuh saat ini dalam mempersiapkan sumber daya
manusianya. Dalam artian tersebut, generasi muda yang saat ini
sedang menempuh pendidikan di sekolah dasar hingga sekolah
menengah merupakan sumber daya manusia yang menentukan
masa depan sekaligus mengambil peran dalam mengembangkan

bangsa.

Upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam
menghadapi persaingan dan perubahan pada masa mendatang
merupakan pekerjaan serius. Generasi muda yang sebagian besar
merupakan usia sekolah harus diberdayakan mulai dari proses
pembelajaran. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang dibangun
seharusnya tidak hanya berorientasi pada kemampuan peserta
didik dalam menguasai konsep atau materi pembelajaran, tetapi

juga menjadi sarana untuk membekali mereka dengan berbagai



kompetensi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang akan

ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Sistem pendidikan di Indonesia yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Republik Indonesia telah menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah telah
memberikan perhatian serius dalam perkembangan generasi
muda yang mengikuti proses pendidikan. UU Nomor 20 tahun
2003 tersebut juga menegaskan bahwa tujuan pendidikan tidak
hanya untuk menghasilkan peserta didik yang menguasai konsep
dan materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan potensi

mereka.

Selain itu, juga diharapkan proses pendidikan menghasilkan
lulusan yang kreatif dan mandiri. Oleh karena itu, tujuan
pendidikan ini seharusnya tercermin pada pelaksanaan proses
pembelajaran, termasuk di antaranya adalah proses pembelajaran
matematika. Hal ini dikarenakan matematika yang merupakan
bidang ilmu yang sangat penting untuk berbagai aspek kehidupan
dan mendukung bidang ilmu lainnya. Pelajaran matematika
diharapkan dapat membentuk pribadi siswa dan berorientasi

kepada perkembangan ilmu dan teknologi.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk

mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan adalah dengan



mengadakan Ujian Nasional (UN) pada seluruh jenjang
pendidikan. Meskipun hasil UN saat ini tidak lagi dijadikan tolok
ukur kelulusan peserta didik, namun data dari hasil UN ini
memberikan gambaran umum tentang kemampuan peserta didik.
Hasil UN mata pelajaran matematika dari tahun ke tahun
mengalami penurunan. Pada tahun 2015 nilai rata-rata hasil UN
matematika secara nasional adalah 56,40, tahun 2016 adalah
49,84, tahun 2017 adalah 50,34, dan tahun 2018 adalah 44,05.! Hal
ini menunjukkan masih kurangnya kemampuan atau kompetensi
peserta didik, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal

matematika yang menggunakan konteks kehidupan sehari-hari.
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Grafik 1.1. Nilai UN Matematika SMP
Sumber: Laporan Hasil Ujian Nasional,

https://hasilun.puspendik kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional!99&99
&9NT&XT&T&T&1&!1!&. Diolah oleh tim.

' Laporan Hasil Ujian Nasional.
https://hasilun.puspendik kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional
199&99&IINTXT&T&T &1&!1!&, diunduh 5 Desember 2018.


https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&!1!&
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&!1!&
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&!1!&
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2015!smp!capaian_nasional!99&99&999!T&T&T&T&1&!1!&

Selain hasil UN, salah satu indikator rendahnya kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari adalah dari hasil studi Programme
for International Students Assessment (PISA), yang digagas oleh
The Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD). Hasil studi PISA (OECD, 2009, 2012, dan 2015)
menunjukkan rata-rata kemampuan anak-anak Indonesia selalu
berada di bawah rata-rata internasional. Hasil tes PISA pada
tahun 2000 hanya mencapai 367 poin, tahun 2003 mencapai 360
poin, tahun 2006 mencapai 361poin, tahun 2009 mencapai 371
poin,” tahun 2012 mencapai 375 poin, dan pada tahun 2015
meningkat menjadi 386 poin (Wulandari dan Azka, 2018: 32).
Hasil tersebut masih menempatkan Indonesia di bawah nilai rata-
rata negara-negara anggota OECD, yakni: 500 poin pada tahun
2000, 500 poin pada tahun 2003, 500 poin pada tahun 2006, 496
poin pada tahun 2009,’ 494 poin pada tahun 2012* dan 490 poin
pada tahun 2015 Pencapaian pada tahun 2015, misalnya,

2 Indonesia PISA Center Mathematics Website for CBAM.
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-
dalam-pisa-2000-2012.html. Diunduh 6 Desember 2018.

3 Indonesia PISA Center Mathematics Website for CBAM.
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-
dalam-pisa-2000-2012.html.

* Programme for International Student Assessment (PISA) Result for PISA
2012: Indonesia.

> Programme for International Student Assessment (PISA) Result for PISA
2015: Indonesia.


http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html

menempatkan Indonesia berada di peringkat 63 dari 71 negara

yang berpartisipasi.
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Grafik 1.2. Nilai Matematika Indonesia dalam Tes PISA
Sumber: Indonesia PISA  Center Mathematics Website for CBAM.

http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-
2000-2012.html. Diolah oleh tim.

Hasil yang diperoleh peserta didik pada UN, maupun hasil
tes yang dilakukan PISA tersebut memberikan informasi bahwa
kemampuan peserta didik di Indonesia dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari masih sangat rendah. Kebanyakan siswa
hanya mampu menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan
kemampuan dalam mengaplikasikan konsep, rumus, sifat-sifat,

maupun aturan-aturan yang baku. Sementara itu, peserta didik


http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html
http://www.indonesiapisacenter.com/2013/08/rangking-indonesia-dalam-pisa-2000-2012.html

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menggunakan
berbagai konteks yang berkaitan kehidupan sehari-hari yang
melibatkan berbagai kemampuan dan aktivitas kognitif, seperti:
menganalisis (analyzing), menilai/ mengevaluasi (evaluating),

maupun mencipta (creating).

Kompleksitas masalah yang disajikan dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk
memecahkannya (Rubin dan Rajakaruna, 2015). Aktivitas
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang dilakukan dalam
memecahkan masalah merupakan tiga level aktivitas kognitif
dalam taksonomi Bloom maupun taksonomi Bloom yang telah
direvisi. Tiga level terakhir dalam taksonomi Bloom ini juga
menunjukkan karakteristik dari aktivitas seseorang dalam berpikir
tingkat tinggi (Anderson and Krathwohl, 2015; Arends and
Kilcher, 2010: 231; Ramirez and Ganaden, 2008: 24; Ramos,
Dolipas, and Villamor, 2013: 57; Thompson, 2008: 3). Dengan
demikian, rendahnya capaian peserta didik dalam mengerjakan
soal PISA menggambarkan berpikir tingkat HOTS peserta didik di

Indonesia juga masih rendah.

Pemerintah  melalui  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud) terus melakukan upaya untuk
menyelesaikan persoalan tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah memberlakukan Kurikulum 2013 pada jenjang
pendidikan dasar hingga menengah. Pada awal pemberlakuan
kurikulum 2013, pembelajaran diwajibkan menggunakan metode

pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik



mengharuskan setiap peserta didik untuk aktif berperan dalam
proses pembelajaran melalui aktivitas mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan menyimpulkan (atau
yang lebih dikenal dengan istilah 5 M) (Mendikbud RI, 2013: 14).

Hal tersebut menimbulkan banyak kendala khususnya bagi
guru yang kesulitan dalam menerapkan pendekatan ini pada
semua jenis materi yang akan dipelajari siswa. Oleh karena itu
pada tahun 2016, pemerintah kembali melakukan revisi peraturan
tersebut, dengan tidak mewajibkan penggunaan pendekatan
saintifik, tetapi tetap diberikan ketentuan untuk menggunakan
model-model active learning yang disesuaikan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran (Mendikbud RI, 2016: 11).
Pembelajaran diarahkan untuk lebih mengedepankan keaktifan
peserta didik dalam menemukan dan membangun pengetahuan
mereka sendiri. Selanjutnya para guru diharapkan dapat
melakukan inovasi mendesain ataupun menggunakan berbagai
model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Jaelani dan Retnawati dalam tulisannya yang berjudul The
Challenges of Junior High School Mathematic Teachers in
Implementing the Problem-Based Learning for Improving the
Higher-Order Thinking Skills, menyatakan bahwa dalam pelajaran
matematika, meskipun guru-guru telah rutin mendapatkan
pembimbingan dan pelatihan dalam melaksanakan pembelajaran
yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam kurikulum
yang berlaku, namun masih banyak guru yang mengalami

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat melatih



HOTS peserta didik. Guru masih sering menemui kendala dalam
merancang  atau  bahkan  menggunakan  model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan HOTS peserta didik.
Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut adalah
masih kurangnya contoh pembelajaran yang digunakan untuk
melatih kemampuan matematika berbasis HOTS peserta didik
(Jailani dan Retnawati, 2016).

Dewasa ini para guru dan tenaga pengajar telah melakukan
upaya model pembelajaran yang memfasilitasi dan melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada para peserta didik,
terutama pada mata pelajaran matematika. Pembelajaran
matematika dengan kemampuan bernalar tingkat tinggi tersebut
sebenarnya telah terwadahi dalam Kurikulum 2013. Sa’dun Akbar
dan kawan-kawan menyampaikan bahwa Kurikulum 2013
dibingkai dan  cenderung  berorientasi pada filsafat
konstruktivisme yang menuntut pembelajaran konstruktivistik,
berbasis kompetensi, terpusat pada murid, active learning dengan
segala  variasinya.  Kurikulum 2013  bertujuan  untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, efektif melalui sikap, keterampilan dan

pengetahuan yang terintegrasi (Akbar, dkk. 2017: 9).

Kurikulum 2013 juga memiliki empat aspek penilaian, yakni:
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. Di dalam
Kurikulum 2013 disebutkan bahwa mata pelajaran matematika
disesuaikan dengan materi pembelajaran standar Internasional,

seperti PISA (Programme for International Student Assessment),



sehingga diharapkan dapat menyeimbangkan pendidikan di

dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri.®

Pada beberapa daerah di Indonesia, kemampuan rata-rata
para peserta didik dalam mengerjakan matematika dengan
bernalar tingkat tinggi telah menunjukkan hasil yang
menggembirakan, namun pada banyak daerah lainnya, masih
belum sesuai dengan yang diharapkan. Padahal kondisi sosial-
ekonomi antara daerah satu dengan daerah lainnya tersebut tidak

mengalami perbedaan yang signifikan.

Dengan demikian, kemampuan matematika peserta didik di
Indonesia secara umum masih belum merata. Hal ini tentu
menimbulkan  pertanyaan,  faktor-faktor  apakah  yang
memengaruhi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
matematika berbasis HOTS tersebut? Oleh karena itu, dirasakan
perlu untuk melakukan penelitian Pengembangan Model
Pembelajaran Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS), dengan penekanan pada Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Matematika Berbasis
HOTS.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti

dalam kegiatan ini adalah:

¢ Juliantari, Siti. "Kurikulum 2013, Untuk Siapa?" Indonesian Corruption
Watch. https://antikorupsi.org/en/news/kurikulum-2013-untuk-siapa.
Diunduh tanggal 15 November 2018.


https://antikorupsi.org/en/news/kurikulum-2013-untuk-siapa

1.

Hal-hal apa yang menyebabkan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) atau matematika dengan
penalaran tinggi dalam konteks kehidupan sehari-hari, masih
rendah?

Bagaimana cara meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran matematika berbasis HOTS.

Meningkatkan  faktor-faktor =~ pendukung  keberhasilan
pembelajaran matematika berbasis HOTS dan meminimalisir
faktor-faktor yang menghambat pembelajaran matematika
berbasis HOTS.

Membuat pemetaan keberhasilan pembelajaran matematika
berbasis HOTS.

Meningkatkan kemampuan guru matematika dalam

melaksanakan pembelajaran matematika berbasis HOTS.

D. Manfaat Penelitian

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan akan

memberikan banyak manfaat bagi dunia pendidikan khususnya

dalam pembelajaran matematika. Faktor-faktor yang mendukung

peningkatan kemampuan pembelajaran matematika yang berbasis
HOTS peserta didik hendaknya didukung dan difasilitasi oleh
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pemerintah. Adapun faktor-faktor yang menghambat diupayakan
untuk dibenahi, sehingga terjadi pemerataan kemampuan
pembelajaran matematika pada seluruh peserta didik di Indonesia.

Lebih lanjut adanya hasil penelitian ini diharapkan
membangkitkan motivasi bagi semua pihak untuk melakukan
pembenahan, inovasi, dan pengembangan cara-cara pembelajaran
matematika berbasis HOTS untuk menumbuhkan dan
meningkatkan seluruh  potensi-potensi yang ada untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik.

E. Lokasi dan Sasaran Penelitian

Penelitian dilakukan di lima kota pada lima provinsi, yakni: Kota
Yogyakarta (Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta), Kota
Denpasar (Provinsi Bali), Kota Ternate (Provinsi Maluku Utara),
Kota Palu (Provinsi Sulawesi Tengah), dan Kota Pangkalpinang
(Provinsi Bangka Belitung). Pemilihan kelima kota ini
berdasarkan pada data hasil tes Indonesia National Assesment
Programme (INAP) atau Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia
(AKSI) tahun 2016. Berdasarkan data dari INAP tersebut,
Yogyakarta dan Denpasar dipilih karena mewakili wilayah dengan
kemampuan matematika tinggi; Ternate dan Palu mewakili
wilayah dengan kemampuan matematika rendah, dan
Pangkalpinang mewakili wilayah dengan kemampuan matematika

sedang.
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Gambar 3.

Wilayah dengan Kemampuan Matematika Siswa Kurang

Dalalidak tersedia

Sumber: Infografis Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)/
Indonesia National Assesment Programme (INAP), 2015.

Adapun sasaran penelitian adalah guru-guru matematika dan
kepala SMP yang menjadi sampel PISA ataupun INAP, sekolah
rujukan/ model, dan sekolah dengan pencapaian prestasi rendah.
Pada masing-masing kota tersebut, hanya dipilih empat atau lima
SMP vyang direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan di
pemerintah kota setempat, dengan perincian sebagai berikut. Kota
Yogyakarta diwakili oleh: SMPN 8, SMPN 7, SMPN 14, SMP
Muhammadiyah 3, dan SMP Institut Indonesia. Kota Denpasar
diwakili oleh: SMPN 1, SMPN 3, SMPN 4, SMPN 10, dan SMP
PGRI 5. Kota Ternate diwakili oleh: SMPN 2, SMPN 6, SMPN 10,
SMP Islam 1, dan SMP Muhammadiyah 1. Kota Palu diwakili oleh
SMPN 1, SMPN 3, SMPN 5, SMPN 6, dan SMPN 15. Kota
Pangkalpinang diwakili oleh SMPN 1, SMPN 2, SMPN 8, SMP
Depati Amir, dan SMP Yapenkos.
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Tidak seluruh sekolah yang digunakan sebagai sampel juga
digunakan sebagai sampel tes PISA tahun 2018. Untuk Kota
Yogyakarta, baik SMPN 8, SMPN 7, SMPN 14, SMP
Muhammadiyah 3, maupun SMP Institut Indonesia, semuanya
juga pernah mengikuti tes PISA 2018, karena secara kebetulan di
kota ini banyak sampel sekolah yang diambil oleh OECD. Untuk
Kota Denpasar, hanya SMP PGRI 5, dan Kota Palu hanya SMPN 6
yang diikutkan tes PISA 2018. Adapun untuk Kota Ternate dan
Kota Pangkalpinang, tidak ada satupun dari sekolah-sekolah
tersebut yang diikutkan sebagai sampling dalam tes PISA 2018.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Matematika
atematika merupakan bidang ilmu yang sangat
l\ /I penting dalam berbagai aspek kehidupan dan
bidang ilmu lainnya. Hal tersebut vyang
menyebabkan peserta didik dituntut untuk dapat mempelajari dan
memahami konsep yang terkait dalam bidang ilmu matematika.

Konsep yang dimaksudkan dapat diperoleh melalui proses
pembelajaran di bangku pendidikan formal.

Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran matematika
diberikan di semua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar
maupun di jenjang pendidikan menengah. Matematika yang
diberikan di jenjang persekolahan disebut matematika sekolah.
Menurut Soedjadi (1999: 12) matematika sekolah adalah unsur-
unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasar
dan diorientasikan kepada kepentingan kependidikan dan
perkembangan IPTEK. Perbedaan matematika sekolah dan
matematika sebagai ilmu terletak pada: (1) penyajian, (2) pola
pikir, (3) keterbatasan semesta, dan (4) tingkat keabstrakannya.

Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah

diharapkan dapat membentuk pribadi peserta didik dan
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berorientasi kepada perkembangan ilmu dan teknologi. Harus
diakui bahwa pembelajaran matematika yang selama ini
dilaksanakan di jenjang persekolahan, ternyata belum
memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan matematika.
Keabstrakan objek matematika dan pendekatan pembelajaran
yang kurang tepat, menjadi faktor penyebab sulitnya belajar
matematika bagi peserta didik. Mereka merasa apa yang
dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka merasa “dipaksa” untuk mempelajari sesuatu
yang berada di luar jangkauan daya pikirnya.

Hal ini memunculkan persepsi yang keliru bagi peserta didik.
Padahal disadari atau tidak, setiap kegiatan yang dilakukan oleh
manusia selalu ada kaitannya dengan matematika. Bahkan,
perkembangan teknologi modern yang terjadi saat ini tidak luput
dari peran matematika. Oleh karena itu, matematika merupakan
salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai manusia, terutama oleh
peserta didik dalam rangka mempersiapkan diri dalam

menghadapi permasalahan di dunia nyata.

Meskipun upaya perbaikan pembelajaran matematika terus
dilakukan namun berbagai permasalahan masih saja ditemukan.
Kemajuan teknologi yang saat ini telah berkembang dengan pesat
menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh besar.
Masyarakat Indonesia terkhusus peserta didik di jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Pertama (SMP) bahkan Sekolah Dasar (SD) sangat tergantung
kepada gadget dan menjadikan mereka sibuk dengan kehidupan
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social media. Kondisi demikian menyebabkan interaksi peserta

didik dengan buku berkurang.

Berbagai solusi yang telah diupayakan oleh pemerintah untuk
menanggulangi berbagai permasalahan yang tengah dihadapi
dalam dunia pendidikan. Termasuk melakukan perbaikan
terhadap kurikulum. Hal ini dilakukan juga untuk menjawab
tantangan globalisasi saat ini, di mana dibutuhkan orang-orang
yang memiliki keterampilan menemukan konsep-konsep baru,
membuka jaringan dan memiliki kompetensi untuk memenuhi
standar pekerjaan yang tinggi (Hayat dan Yusuf, 2010). Yang
dibutuhkan masyarakat saat ini bukan sekedar kemampuan
memahami ilmu pengetahuan tertentu saja, akan tetapi lebih

dalam dari itu.

Saat ini, masyarakat dituntut untuk memanfaatkan
pengetahuannya secara optimal agar lebih cerdas dan kritis dalam
menerima dan mengolah informasi. Hal ini sangat penting untuk
menunjang pemecahan masalah yang semakin kompleks. Untuk
itu pendidikan saat ini diharapkan mampu mengembangkan
peserta didik untuk berfikir kreatif, fleksibel, memecahkan
masalah, keterampilan berkolaborasi dan inovatif yang

dibutuhkan untuk sukses dalam pekerjaan maupun kehidupan.

Kemampuan tersebut diharapkan dapat dikembangkan
dalam pendidikan melalui mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah. Harapan tersebut tercermin dalam kompetensi-
kompetensi inti pada Standar Isi kurikulum 2013. Kompetensi inti
(KI) domain kognitif untuk setiap mata pelajaran adalah untuk

membekali peserta didik dengan pengetahuan faktual, konseptual,
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dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahu peserta didik tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata. Kompetensi Inti domain keterampilan
untuk setiap mata pelajaran adalah mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat), dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/ teori sebagaimana dijelaskan di
dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 tentang Standar Isi.

Berdasarkan Standar Isi tersebut, matematika sebagai salah
satu mata pelajaran wajib diharapkan tidak hanya membekali
peserta didik dengan kemampuan untuk mengunakan
perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes saja akan
tetapi juga mampu melibatkan kemampuan bernalar dan
analitisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan pandangan National Council of Teachers
Mathematics (NCTM) yang mengatakan bahwa terdapat lima
kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan
masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi
matematis (mathematical communication), penalaran matematis
(mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical
connection), dan representasi matematis (mathematical

representation) (Maryanti, 2012: 5).

Kelima kompetensi tersebut sangat diperlukan peserta didik

dalam kehidupan agar dapat menjadi warga negara yang kreatif
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dan bermanfaat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Kemampuan yang mencakup kelima

kompetensi tesebut adalah kemampuan literasi matematis.

Literasi matematika menurut Programme for International
Student Assessment (PISA) adalah fokus kepada kemampuan
peserta didik dalam menganalisa, memberikan alasan, dan
menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan,
dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam
berbagai bentuk dan situasi. Penilaian yang digunakan berfokus
kepada masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata,
di luar dari situasi atau masalah yang sering dibahas di kelas.
Dalam kehidupan nyata, sering dijumpai situasi ketika berbelanja,
melakukan perjalanan, memasak, masalah keuangan, dan hal-hal
lain di mana penggunaan quatitative or spatial reasoning atau
kemampuan matematika lainnya merupakan alat bantu yang

menjelaskan atau memecahkan suatu masalah.

Struktur matematika dalam  program PISA  dapat
digambarkan dalam suatu bentuk matematika: ML + 3 Cs. ML
adalah singkatan dari Mathematical Literacy (literasi matematika),
dan 3 Cs singkatan dari Content, Contexts, and Competencies.

Misalkan sebuah masalah muncul dalam sebuah situasi di dunia
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nyata, situasi ini menyediakan konteks untuk menerapkan
matematika.  Untuk  menggunakan  matematika  dalam
memecahkan masalah, setiap peserta didik harus memiliki tingkat
kemampuan terutama menyangkut konten matematika yang

relevan dengan masalah tersebut.

B. Programme for International Students Assessment (PISA)

Salah satu studi internasional yang menjadi rujukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan bernalar tingkat tinggi (HOTS)
peserta didik di Indonesia maupun negara-negara lainnya adalah
Programme for International Students Assessment (PISA). Hasil
studi PISA menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan pendidikan
di suatu negara. PISA adalah studi tentang program penilaian
siswa tingkat internasional yang diselenggarakan oleh The
Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD)

atau organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan.

PISA bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta didik
yang duduk di akhir tahun pendidikan dasar (berusia 15 tahun)
telah menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting
untuk dapat berpartisipasi sebagai warga negara atau anggota
masyarakat yang membangun dan bertanggung jawab. Hal-hal
yang dinilai dalam studi PISA meliputi literasi matematika, literasi
membaca, dan literasi sains. Pada tahun 2012 telah ditambahkan

satu mata uji lagi berupa financial literacy atau literasi keuangan.

Untuk mentransformasi prinsip-prinsip literasi di atas, tiga
komponen besar diidentifikasi pada studi PISA, yaitu: konten,

proses, dan konteks. Komponen konten dalam studi PISA
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dimaknai sebagai isi atau materi atau subjek matematika yang
dipelajari di sekolah. Materi yang diujikan dalam komponen
konten berdasarkan PISA 2012 Draft Mathematics Framework
meliputi perubahan dan keterkaitan (change and relationship),
ruang dan bentuk (space and shape), kuantitas (quantity), dan
ketidakpastian data (uncertainty and data). Pemilihan materi ini
berbeda dengan yang termuat dalam kurikulum sekolah.
Komponen proses dalam studi PISA dimaknai sebagai hal-hal
atau langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu dengan
menggunakan matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu

dapat diselesaikan.

Kemampuan proses didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang dalam merumuskan (formulate), menggunakan
(employ), dan menafsirkan (interpret) matematika untuk
memecahkan masalah. Selanjutnya kerangka penilaian literasi
matematika dalam PISA 2012 menyebutkan bahwa kemampuan
proses melibatkan tujuh hal penting, yaitu: communication,
mathematising, representation, reasoning and argument, devising
strategies for solving problems, using symbolic, formal and technical

language and operation, dan using mathematics Tools.

Selanjutnya adalah komponen ketiga dalam studi PISA
adalah komponen konteks. Komponen konteks dalam studi PISA
dimaknai sebagai situasi yang tergambar dalam suatu
permasalahan. Ada empat konteks yang menjadi fokus, yaitu:

konteks pribadi (personal), konteks pekerjaan (occupational),
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konteks sosial (social) dan konteks ilmu pengetahuan (scientific).
Contoh permasalahan dalam konteks pribadi antara lain adalah
masalah penyiapan makanan, belanja, kesehatan personal, olah
raga, perjalanan, jadwal perjalanan, dan persoalan keuangan.
Contoh permasalahan dalam konteks pekerjaan antara lain:

menghitung harga, mengontrol kualitas, mendesain gedung.

Contoh permasalahan dalam konteks sosial antara lain
pemilihan suara, transportasi angkutan umum, pemerintahan,
kebijakan publik, periklanan, statistik nasional. Contoh
permasalahan dalam konteks ilmu pengetahuan antara lain hal-
hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi,
cuaca, obat, pengukuran dan dunia matematika sendiri. Soal-soal
matematika dalam studi PISA lebih banyak mengukur
kemampuan menalar, pemecahan masalah, berargumentasi dan
pemecahan masalah daripada soal-soal yang mengukur
kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan dan
perhitungan semata (Wardhani, 2011: 18).

C. Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher order thinking skills (HOTS) merupakan sebuah istilah
yang secara terminologi dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan yang berada tingkatan berpikir tinggi. Web and
Coxford (Moseley et al., 2005: 313; Sumarmo dan Nishitani, 2010)
mengemukakan bahwa dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat dikenali dari kompleksitas dan kedalaman aktivitas
berpikirnya. Lower Order Thinking Skills (LOTS) berkaitan
dengan kemampuan melakukan operasi aritmatika sederhana,

menerapkan aturan secara langsung, dan menyelesaikan tugas-

22



tugas dengan menggunakan algoritma yang sudah diketahui.
Sementara itu, Higher Order Thinking Skills (HOTS) berkaitan
dengan wawasan seseorang yang digunakan untuk membuat
dugaan, membuat analogi, generalisasi, penalaran, koneksi, dan

komunikasi dalam rangka memecahkan suatu permasalahan.

Selain itu, HOTS juga dapat dibedakan dengan LOTS
berdasarkan tugas-tugas yang dikerjakan (Thompson, 2008).
Kemampuan mengerjakan tugas-tugas yang hanya melibatkan
informasi-informasi yang mudah diingat dikategorikan sebagai
LOTS. Sedangkan HOTS adalah kemampuan mengerjakan tugas-
tugas yang menggunakan algoritma yang tidak biasa (belum
pernah diajarkan) dan bekerja dengan menggunakan konteks

maupun situasi yang tidak biasa ditemui (Thompson, 2008: 2).

Dua pendapat di atas sesuai dengan banyak pendapat lainnya
yang juga menjelaskan bahwa HOTS berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam memproyeksikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam menangani situasi baru atau dalam
menyelesaikan masalah. Mainali (2012) mengemukakan bahwa
“HOT means handling a situation that we have not encountered
before”. Selain itu, Collins (2014) juga mengemukakan bahwa
berpikir tingkat tinggi dapat terjadi jika siswa menggunakan
kemampuan dan pengetahuannya dalam situasi yang baru. Lebih
lanjut Brookhart mengemukakan bahwa berpikir tingkat tinggi
berhubungan dengan kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
dan menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal baru dan
belum pernah diajarkan (Brookhart, 2010: 5).

23



Karakteristik HOTS dapat dikenali dan diukur aktivitas
kognitif yang melibatkan tiga level teratas dalam taksonomi
Bloom atau hasil revisi taksonomi Bloom. Dalam taksonomi
Bloom, terdapat enam tingkatan level berpikir kognitif, yakni:
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi. Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang
relevan dari ingatan jangka panjang. Memahami adalah
membangun arti dari proses pembelajaran, termasuk komunikasi
lisan, tertulis, dan gambar. Mengaplikasi adalah melakukan atau
menggunakan prosedur di dalam situasi yang tidak biasa.

Menganalisis adalah memecah materi ke dalam bagian-
bagiannya dan menentukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau tujuan
keseluruhan. Mengevaluasi adalah membuat pertimbangan
berdasarkan kriteria dan standar. Terakhir, mengkreasi adalah
menempatkan  unsur-unsur secara  bersama-sama untuk
membentuk keseluruhan secara koheren atau fungsional,
menyusun kembali unsur-unsur ke dalam pola atau struktur yang

baru.

Tiga level berpikir yang pertama dianggap sebagai Lower
Order Thinking Skills (LOTS), yakni: mengingat, memahami, dan
menerapkan. Tiga level berpikir yang terakhir dalam taksonomi
yang merupakan karakteristik HOTS adalah menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi (Anderson and Krathwohl, 2015;
Arends and Kilcher, 2010: 231; Ramirez and Ganaden, 2008: 24;
Ramos et al.,, 2013: 57; Thompson, 2008: 3). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Higher Order Thinking Skills
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merupakan aktivitas kognitif mendalam yang melibatkan aktivitas
kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi yang
digunakan seseorang dalam menyelesaikan masalah-masalah baru

atau non rutin yang tidak pernah diajarkan sebelumnya.

D. Model Pembelajaran HOTS

Suherman (2003: 7) menyebutkan bahwa model pembelajaran
dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam
kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar di kelas. Selanjutnya, Bell (Nurdin, 2007: 78)
menjelaskan bahwa “a teaching/ learning model is a generalized
instructional process which may be used for many different in a
variety of subjects”. Hal ini berarti bahwa suatu model
pembelajaran secara umum dapat diterapkan pada berbagai

disiplin/ mata pelajaran.

Sementara Joyce dan kawan-kawan (dalam Nurdin, 2007: 78)
mengemukakan pengertian model pembelajaran secara umum
sebagai petunjuk bagi guru dalam merencanakan pembelajaran di
kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media,
dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada
pencapaian tujuan pelajaran. Secara umum, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu petunjuk yang akan
membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di
dalam kelas. Terdapat empat ciri khas model pembelajaran yang
dikemukakan oleh Arrends (Nurdin, 2007: 79), yaitu: (1) rasional

teoritis yang bersifat logis yang bersumber dari perancangannya,
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(2) dasar pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai dan bagaimana siswa belajar untuk mencapai tujuan
tersebut, (3) aktivitas guru vyang diperlukan agar model
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif, dan (4)

lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Joyce dan kawan-kawan (dalam Nurdin, 2007: 79)
mengemukakan lima unsur penting sebagai uraian dari suatu
model pembelajaran, yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip-prinsip
reaksi, sistem pendukung, dan dampak instruksional dan dampak
pengiring. (1) Sintaks, yakni suatu urutan kegiatan yang biasa juga
disebut fase; (2) sistem sosial, yakni peranan guru dan siswa serta
jenis aturan yang diperlukan; (3) prinsip-prinsip reaksi, yakni
memberi gambaran kepada guru tentang cara memandang atau
merespon pertanyaan-pertanyaan siswa; (4) sistem pendukung,
yakni kondisi yang diperlukan oleh model tersebut; dan (5)
dampak instruksional dan dampak pengiring, yakni hasil yang

akan dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran matematika berorientasi pada
peningkatan kemampuan individu untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, sebagai alat
untuk mendeskripsikan, menerangkan, dan memprediksi suatu
fenomena atau kejadian. Hal ini berarti, literasi matematis dapat
membantu individu untuk mengenal peran matematika di dunia
nyata dan sebagai dasar pertimbangan dan penentuan keputusan

yang dibutuhkan oleh masyarakat.
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Pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, efisien, dan
sesuai dengan harapan apabila dirancang dalam suatu
perencanaan yang matang. Salah satunya adalah dengan
menentukan model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Aktivitas pembelajaran merupakan bagian tidak

terpisahkan dari desain model pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran adalah suatu rancangan yang
mendeskripsikan lingkungan pembelajaran yang memuat
aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan seorang guru dalam suatu
proses pembelajaran Joyce, Weil & Calhoun (2009: 25). Senada
dengan pendapat tersebut, Eggen and Kauchak (2012)
menjelaskan bahwa model mengajar atau model pengajaran
adalah cetak biru (blueprint) yang digunakan sebagai alat untuk
membantu guru menjadikan pengajaran mereka sistematis dan

efisien.

Dengan demikian model pembelajaran adalah kerangka
konseptual, yang direncanakan oleh guru, yang menggambarkan
seluruh komponen dalam kegiatan pembelajaran mulai dari awal
hingga  akhir,  serta  melukiskan  prosedur  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar. Model pembelajaran juga
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran di kelas untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam model
pembelajaran tergambar jelas langkah-langkah yang harus
dilakukan selama proses pembelajaran, dan tujuan apa yang

hendak dicapai diakhir proses pembelajaran tersebut.
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Pengembangan model pembelajaran dilakukan dengan
mengimplementasikan gagasan, ide atau inovasi ke dalam suatu
rancangan pembelajaran dengan maksud untuk mencapai tujuan
tertentu. Joyce and Weil (Harris, 1998: 177) mengemukakan
bahwa pengembangan model pembelajaran adalah "the process of
submitting an educational idea to repeated testing until it can
guarantee a learning effect”. Pendapat ini mengisyaratkan bahwa
proses pengembangan suatu model pembelajaran disertai dengan
tahap uji coba dan perbaikan sampai diperoleh gagasan/ ide yang
dikemukakan menjadi lebih kuat. Di samping itu, kegiatan uji
coba juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang
cara penggunaan serta sejauh mana efek yang ditimbulkan dari

penggunaan ide/ gagasan tersebut.

Dalam penelitian ini, ide atau gagasan pengembangan model
pembelajaran adalah untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau HOTS peserta didik. Selain itu, untuk mengetahui
Untuk mengembangkan suatu model pembelajaran, perlu
dilakukan pengkajian tentang komponen-komponen dalam
model pembelajaran tersebut. Adapun komponen model
pembelajaran berdasarkan pendapat beberapa ahli antara lain: (1)
sintaks atau langkah-langkah pembelajaran; (2) sistem sosial; (3)
prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak
penbelajaran (Eggen and Kauchak, 2012; Gunter and Scwhab,
2003; Joyce and Calhoun 2009).

Sintaks dalam pembelajaran merupakan langkah-langkah,
urutan/ fase dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan

deskripsi implementasi model di lapangan (Huda, 2014: 75).
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran ini secara spesifik
memuat urutan-urutan aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Sintaks pembelajaran juga diharapkan dapat
mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Retnawati, 2015). Langkah-langkah pembelajaran tersebut
tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Sementara itu, sistem sosial menyatakan peran dan hubungan
antara siswa dan guru serta norma-norma yang berlaku (Huda,
2014: 75). Sistem sosial ini mengatur bagaimana pola interkasi
antara siswa dengan siswa lainnya maupun interaksi siswa dengan

guru.

Komponen selanjutnya adalah prinsip reaksi, yaitu berkaitan
dengan cara guru memperhatikan dan memperlakukan siswa,
termasuk bagaimana guru memberikan respon terhadap
pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang siswa lakukan
(Joyce and Calhoun, 2009). Sistem pendukung mendeskripsikan
kondisi-kondisi yang mendukung yang seharusnya diciptakan

atau dimiliki oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran.

Sistem pendukung diperlukan agar model pembelajaran
dapat terlaksana secara praktis dan efektif. Untuk itu, dibuat suatu
rancangan pembelajaran yang diwujudkan dalam setiap langkah-
langkah pembelajaran yang ditetapkan dan menyediakan fasilitas
belajar yang cukup. Dalam hal ini diperlukan buku model yang
digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran,
perangkat pembelajaran  meliputi Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
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Komponen terakhir adalah dampak pengiring pembelajaran
yang merujuk pada efek-efek yang ditimbulkan oleh implementasi
suatu model pembelajaran (Huda, 2014: 76). Dampak
pembelajaran terdiri atas dua macam, yaitu dampak instruksional
dan dampak pengiring. Dampak instruksional merupakan
pengaruh langsung yang disebabkan oleh konten atau skill yang
menjadi dasar pelaksanaan model tersebut. Sementara itu dampak
pengiring merupakan pengaruh yang sifatnya implisit dalam
lingkungan atau bisa disebut sebagai pengaruh tidak langsung
pelaksanaan model pembelajaran. Selain itu, model penilaian
dengan mengadaptasi soal-soal TIMSS dan PISA juga harus
disediakan untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian
perkembangan HOTS peserta didik.

Secara garis besar terdapat tiga strategi yang dapat dilakukan
untuk melatih HOTS peserta didik, yaitu: (1) present real-world
cases; (2) direct class discussions related to a concept/phenomenon
or a problem; dan (3) guide short inquiry-type experiments in
groups (Miri and Uri, 2007). Selain itu untuk melatih HOTS siswa,
guru harus mampu memfasilitasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa untuk berpikir lebih
dalam mengenai keterkaitan suatu fenomena terhadap konsep-
konsep yang dipelajari (Goethals, 2013). Penggunaan pertanyaan
tingkat tinggi dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya (Lee, 2015). Selain itu, Goethals (2013),
dan Collins (2014) juga mengemukakan bahwa untuk mendukung
pendayagunaan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat

dilakukan dengan mengorganisasikan siswa dalam kelompok.
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Sementara itu, Protheroe (2007), menyarankan enam hal
yang harus dilakukan dalam kelas untuk mendayagunakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, yang terdiri
dari: (1) actively engage in doing mathematics; (2) solve challenging
problems; (3) make interdisciplinary connections; (4) share
mathematical ideas; (5) wuse multiple representations to
communicate mathematical ideas; dan (6) use manipulates and
other tools. Pada pendapat ini, terdapat enam poin utama, yaitu
berkaitan dengan aktivitas yang harus dilakukan. Pertama adalah
keaktifan peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran.
Hal ini sangat erat kaitannya dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan harus dibangun sendiri oleh
peserta didik, bukan diberikan secara langsung oleh guru. Kedua,
menyelesaikan masalah yang menantang dengan menggunakan
berbagai strategi, misalnya memahami masalah, merencanakan
strategi, menjalankan startegi, dan melihat kembali. Aktivitas
tersebut membutuhkan kemampuan peserta didik dalam
menganalisis informasi pada masalah, merencanakan dan
mensintesis strategi pemecahan dan mengevaluasi hasil yang
diperoleh. Hal ini berarti bahwa selama aktivitas memecahkan
masalah  siswa  menggunakan  aktivitas = menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis atau mengkreasi yang merupakan

karkateristik dari berpikir tingkat tinggi.

Ketiga, membuat koneksi dengan berbagai disiplin ilmu.
Ketika peserta didik mampu mengkoneksikan satu disiplin ilmu
dengan disiplin ilmu lainnya, berarti mereka telah mengadaptasi

konsep-konsep dalam yang diketahuinya ke dalam situasi yang
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baru. Misalnya dengan menghubungkan matematika dengan
bidang fisika, ekonomi, maupun bidang lainnya yang relevan
dengan matematika. Aktivitas ini sesuai dengan definisi
kemampuan berpikir tinggi yang telah dijabarkan di atas.
Aktivitas berikutnya yakni berbagi ide-ide melalui diskusi
kelompok. Aktivitas ini akan terjadi jika peserta didik
dikondisikan ~ dalam  suatu = forum = diskusi  untuk
mengkomunikasikan  ide-ide mereka. Pada saat siswa
menyampaikan ide, teman kelompoknya akan melakukan analisis
terhadap ide tersebut, sekaligus melakukan evaluasi dengan
mencocokkan apa yang disampaikan dengan apa yang telah

diketahui sebelumnya.

Kelima, menggunakan berbagai cara untuk mengungkapkan
ide-ide. Ide-ide dapat disampaikan dengan berbagai cara,
misalnya dengan gambar, grafik, diagram, simbol, maupun
dengan kata-kata. Untuk mampu merepresentasikan ide dalam
berbagai bentuk, maka dibutuhkan pemahaman mendalam dan
keterampilan dalam mengkoneksikan konsep yang satu dengan
lainnya. Keenam adalah menggunakan alat-alat manipulatif. Alat-
alat manipulatif ini dibutuhkan untuk memperjelas kondisi dalam
suatu permasalahan. Selain itu, secara implisit mengemukakan
bahwa untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
dibutuhkan masalah. Masalah yang digunakan adalah masalah

yang menantang (memberikan motivasi bagi siswa untuk turut

serta dalam pembelajaran), me_
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